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ABSTRAK 
Mamas Maslahah. Penerapan  Model Cooperative Learning Metode Question 
Student Have  Dalam Meningkatkan Aktifitas Belajar 
Siswa Pada Pokok Bahasan Ekosistem Kelas VII SMP 
Negeri 2 Jamblang. 
 
IPA adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara 
umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode 
ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa 
ingin tahu, terbuka dan jujur. Banyak orang yang menganggap bahwa IPA sebagai 
mata pelajaran yang sulit dan bosan, sehingga IPA merupakan mata pelajaran 
yang kurang disenangi. Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di SMP 
Negeri 2 Jamblang  Dalam proses belajar mengajar guru masih menggunakan 
pembelajaran konvensional (ceramah), siswa dihadapkan dengan sesuatu yang 
abstrak, sehingga menyebabkan siswa merasa jenuh dan pelajaran IPA dianggap 
membosankan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Penerapan Model 
Cooperative Learning Metode Question Student Have  Dalam Meningkatkan 
Aktifitas Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Ekosistem Kelas VII SMP Negeri 2 
Jamblang Kabupaten Cirebon. 
Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan teknik Random sampling 
pada SMP Negeri 2 Jamblang berjumlah 6 kelas yang terdiri dari kelas VIIA, 
VIIB, VIIC, VIID, VIIE, dan VIIF yang menjadi sampel adalah kelas VIIC dan 
VIID, dimana kelas VIID dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIC 
sebagai kelas kontrol. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode eksperimen. Data diperoleh dari data nilai tes awal dan tes akhir 
dan observasi pada pokok bahasan Ekosistem kemudian diolah secara kuantitatif 
dengan menggunakan uji T, uji normalitas, dan uji homogenitas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran IPA yang 
menggunakan Model Cooperative Learning Metode Question Student Have dapat 
meningkatkan aktifitas belajar siswa dari pada pembelajaran yang menggunakan 
metode diskusi. Hal ini dibuktikan dengan nilai observasi  yang diperoleh dari 
kedua kelompok tersebut yaitu nilai Baik 49%, Cukup 45% dan Kurang 7% untuk 
kelas eksperimen dan nilai Baik 32%, Cukup 34%, Kurang 34% untuk kelas 
kontrol, dan nilai N gain yang diperoleh dari kedua kelompok tersebut yaitu 0,49 
berkategori sedang untuk kelas eksperimen dan 0,29 berkategori rendah untuk 
kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka pembelajaran 
menggunakan model Cooperative Learning metode Question Student Have dapat 
dijadikan alternatif dalam kegiatan belajar mengajar terutama pada pokok bahasan 
ekosistem. Karena penelitian ini hanya dilakukan pada siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Jamblang Kabupaten Cirebon, diharapkan penelitian ini dapat 
dilanjutkan pada subjek yang berbeda dan ruang lingkup yang lebih luas. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). Kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang berkembang saat ini merupakan salah satu 
dampak dari pendidikan yang semakin hari semakin berkembang. Menghadapi 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini, perlu dilakukan berbagai 
peningkatan mutu sumber daya manusia khususnya pada bidang pendidikan, 
baik itu prestasi belajar siswa, aktifitas belajar siswa maupun kemampuan 
guru dalam proses pembelajaran. 
Sumber daya manusia yang baik yaitu sumber daya manusia yang 
memiliki keterampilan, kecerdasan, serta mampu menghadapi tantangan dan 
perubahan zaman yang begitu pesat seperti yang terjadi pada saat ini. 
Sebagaimana yang terdapat pada  UUSPN No. 20 Tahun 2003, Bab I Pasal 1 
dalam Latif (2007:7): 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa, dan negara. 
IPA adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara 
umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode 
ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti 
rasa ingin tahu, terbuka dan jujur (Trianto, 2011:136-137). Demikian dari 
adanya metode ilmiah tersebut maka IPA itu sendiri adalah suatu ilmu yang 
dapat meningkatkan sumber daya manusia. Kenyataan di lapangan 
menunjukkan bahwa metode tersebut belum terrealisasikan bahkan  prestasi 
belajar siswa masih rendah.  
Studi awal peneliti  pada sekolah SMP Negeri 2 Jamblang 
menunjukkan bahwa: Dalam proses belajar mengajar guru masih 
menggunakan pembelajaran konvensional (ceramah), siswa dihadapkan 
dengan sesuatu yang abstrak, sehingga menyebabkan siswa merasa jenuh dan 
pelajaran IPA dianggap membosankan. Ketidaksenangan siswa terhadap 
pelajaran IPA, disebabkan oleh banyaknya materi yang harus dibaca dan 
dipahami oleh siswa.  
Cara penyampaian materi pelajaran, guru masih monoton atau tidak 
bervariasi, interaksi antar guru dan siswa cenderung terjadi dalam satu arah 
sehingga dalam pembelajaran siswa secara terus-menerus diberikan materi 
pelajaran tanpa memberi kesempatan kepada siswa untuk aktif. Masih banyak 
siswa yang pasif dalam bertanya sehingga terkesan siswa adalah sebagai 
pendengar, mereka masih belum mempunyai keberanian untuk bertannya dan 
mengemukakan pendapat mereka. 
Salah satu upaya mengatasi permasalahan tersebut dan untuk 
menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap pelajaran IPA, maka 
diperlukan suatu metode pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengemukakan gagasan-gagasannya dan kreatifitas dalam 
pembelajaran IPA. Ilmu pengetahuan Alam (IPA) tidak dapat terpisahkan 
dengan kehidupan sehari- hari. Perkembangan IPA berdampak pada kemajuan 
teknologi yang berkembang pesat saat ini, biologi sebagai salah satu bagian 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) menekankan pada penguasaan konsep biologi 
dan kaitannya dengan ilmu- ilmu  yang lainya. Biologi berkaitan dengan cara 
mencari tahu dan memahami alam  secara sistematis.  Siswa lebih mudah 
memahami konsep biologi apabila mereka  aktif mencari informasi, 
mengembangkan pengetahuan serta aktif bertanya tentang hal yang belum 
diketahuinya. Pemilihan strategi pembelajaran yang digunakan dalam proses 
belajar diharapkan mampu mempermudah siswa untuk mempelajari konsep 
biologi.  
Menurut Lie (2008:29), model pembelajaran Cooperative Learning 
tidak sama dengan sekedar belajar dalam kelompok. Ada unsur-unsur dasar 
pembelajaran Cooperative Learning yang membedakannya dengan pembagian 
kelompok yang dilakukan asal-asalan. Pelaksanan prosedur model 
Cooperative Learning dengan benar akan memungkinkan pendidik mengelola 
kelas dengan lebih efektif. Roger dkk dalam Lie ( 2008:29), mengemukakan 
bahwa tidak semua kerja kelompok bisa dianggap Cooperative Learning. 
Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsur model pembelajaran gotong 
royong harus diterapkan yaitu: Saling Ketergantungan Positif, Tanggung 
Jawab Perseorangan, Tatap Muka, Komunikasi Antar anggota, Evaluasi 
Proses Kelompok. 
Question Student Have  merupakan sebuah metode dari model 
Cooperative Learning yang dikembangkan untuk melatih peserta didik agar 
memiliki kemampuan dan keterampilan bertanya. Bertanya dalam proses 
pembelajaran sangat penting karena bisa menumbuhkan rasa percaya diri, 
bertambahnya ilmu pengetahuan dan melatih untuk aktif dalam proses 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan teori Vygotsky beberapa alasan mengapa 
pembelajaran Cooperative Learning perlu diterapkan dalam proses 
pembelajaran yaitu: 
1. Memudahkan siswa belajar sesuatu yang bermanfaat seperti fakta, 
keterampilan, nilai, konsep dan bagaimana hidup serasi dengan sesama, 
2. Pengetahuan, nilai, dan keterampilan diakui oleh mereka yang 
berkopenten menilai. 
Model cooperative learning metode Question Student Have 
seyogyanya dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, bertitik 
tolak dari latar belakang di atas maka penulis tertarik melakukan penelitian 
tentang pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran 
Cooperative Learning dengan metode Question Student Have dengan judul 
Penerapan Model Cooperative Learning Metode Question Student Have  
Dalam Meningkatkan Aktifitas Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan 
Ekosistem Kelas VII SMP Negeri 2 Jamblang. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan  
beberapa masalah sebagai berikut:  
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Penelitian 
Wilayah penelitian dalam skripsi ini adalah mengenai model 
pembelajaran tentang penerapan model Cooperative Learning metode 
Question Student Have dalam meningkatkan aktifitas belajar siswa 
pada pokok bahasan ekosistem dikelas VII SMP Negeri 2 Jamblang. 
b. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah  
pendekatan kuantitatif.  
c. Jenis Masalah  
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah mengenai Penerapan Model 
Cooperative Learning Metode Question Student Have  Dalam 
Meningkatkan Aktifitas Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Ekosistem 
Kelas VII SMP Negeri 2 Jamblang. 
2. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari  perluasan permasalahan, penulis membatasi masalah  
yaitu:   
a. Cooperative Learning adalah sebuah model pembelajaran yang 
mengelompokkan siswa di dalam kelas ke dalam suatu kelompok 
kecil, sedangkan metode Question Student Have adalah sebuah metode 
yang dikembangkan untuk melatih peserta didik agar memiliki 
kemampuan dan keterampilan bertanya. 
b. Aktifitas siswa yaitu segala kegiatan yang di laksanakan 
organisme secara mental ataupun fisik.  
c. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Jamblang dengan pokok bahasan ekosistem. 
d. Hasil belajar dalam penelitian ini yang diteliti adalah kemampuan 
kognitif siswa. 
3. Pertanyaan penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut : 
a. Bagaimana aktifitas belajar siswa yang menggunakan metode Question 
Student Have dengan siswa yang tidak menggunakan metode Question 
Student Have? 
b. Apakah terdapat pebedaan aktifitas belajar siswa yang menggunakan 
metode Question Student Have dengan siswa yang tidak menggunakan 
metode Question Student Have? 
c. Apakah terdapat pebedaan hasil belajar antara siswa yang  
menggunakan metode Question Student Have dengan siswa yang tidak 
menggunakan metode Question Student Have ? 
d. Bagaimana persepsi siswa terhadap Penerapan Model Cooperative 
Learning Metode Question Student Have  Pada Pokok Bahasan 
Ekosistem? 
 
C. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui aktifitas belajar siswa yang menggunakan metode 
Question Student Have dengan siswa yang tidak menggunakan metode 
Question Student Have. 
b. Untuk mengetahui pebedaan aktifitas belajar siswa yang menggunakan 
metode Question Student Have dengan siswa yang tidak menggunakan 
metode Question Student Have. 
c. Untuk mengetahui pebedaan hasil belajar antara siswa yang  menggunakan 
metode Question Student Have dengan siswa yang tidak menggunakan 
metode Question Student Have ? 
d. Untuk mengetahui persepsi siswa terhadap Penerapan Model Cooperative 
Learning Metode Question Student Have  Pada Pokok Bahasan Ekosistem. 
 
D. Manfaat penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi: 
a. Siswa, dapat memperoleh pengalaman yang baru dalam proses pembelajaran, 
siswa mempunyai kesempatan secara aktif. Selain itu juga siswa mendapatkan 
pengetahuan baru yang dibangun oleh siswa untuk dirinya sendiri berasal dari 
seperangkat ragam pengalaman, dan mengetahui bahwa pembelajaran IPA  itu 
banyak manfaatnya terutama dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Guru, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau salah satu alternatif bagi 
guru dan calon guru dalam memilih metode pembelajaran yang efektif dalam 
melaksakan pembelajaran, sehingga guru mengajar menjadi lebih bervariasi dan 
dapat memberikan pengetahuan baru (wawasan baru).  
c. Peneliti, dapat mengetahui manfaat metode Question Student Have dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Juga dapat memperoleh suatu pengalaman 
yang sangat berarti dan berharga dalam mengembangkan pengetahuan untuk 
bekal terjun dalam belajar mengajar IPA. 
d. Sekolah, merupakan upaya meningkatkan kualitas pendidikan di SMP Negeri 2 
Jamblang., sehingga diharapkan dapat memberikan masukan yang positif  
khususnya dalam pengembangan pembelajaran IPA  ke arah yang lebih baik lagi. 
 
E. Kerangka Pemikiran 
Proses pembelajaran merupakan peran penting dalam pencapaian hasil 
belajar. Guru mempunyai tugas utama dalam penyelenggara pembelajaran, 
karena pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan untuk membelajarkan 
siswanya, salah satu cara yang dapat dilakukan guru adalah dengan 
menggunakan model atau metode yang tepat. Model pembelajaran dapat 
membangkitkan minat dan pemahaman siswa pada pembelajaran IPA. Dengan 
model pembelajaran yang tepat dalam kegiatan belajar dikelas, maka 
keberhasilan dalam belajar dapat tercapai. 
Untuk membangkitkan aktifitas siswa dalam belajar IPA adalah 
dengan penggunaan model atau metode pembelajaran yang tepat. Salah satu 
model belajar yang dapat digunakan pada proses belajar mengajar adalah 
model pembelajaran Cooperative Learning metode Question Students Have. 
Belajar IPA sering dianggap sulit akan tetapi bila siswa sudah memiliki 
motivasi yang tinggi dalam belajar IPA maka tidak akan mudah putus asa 
pada saat menghadapi kesulitan dalam belajar. Siswa yang mempunyai 
semangat belajar yang tinggi akan berusaha mencari cara untuk mengatasi 
kesulitan belajarnya melalui buku-buku paket, latihan soal, melakukan 
pengamatan, belajar di perpustakaan, sampai belajar kelompok atau bertanya 
pada orang yang sudah ahli atau menguasai. Hal tersebut dapat mempengaruhi 
aktifitas belajar siswa yang baik dan beragam. 
Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mencari dan 
menemukan sendiri informasi-informasi yang sedang berkembang saat ini. 
Hal ini akan memberikan kesan yang kuat pada peserta didik sehingga mereka 
akan mampu berusaha untuk memperkuat dan memperlancar proses 
pembelajaran yang menyenangkan dan tidak menjadi hal yang membosankan 
lagi. 
Metode Question Students Have diharapkan mampu melatih 
keterampilan berfikir dan keterampilan bertanya siswa baik dan mampu 
memunculkan aktifitas-aktifitas yang selama ini tidak terlihat dalam kegiatan 
pembelajaran. Diharapkan siswa termotivasi dalam belajar dan mendapatkan 
kemudahan dalam menerima dan memahami materi yang diajarkan. 
Diterapkannya metode Question Students Have ini diharapkan membawa 
siswa pada suasana yang baru membuat perasaan menjadi senang terhadap 
pelajaran IPA maka akan menimbulkan aktifitas belajar siswa yang beragam, 
sikap positif terhadap proses pembelajaran, dan tumbuhnya sikap percaya diri.  
Adapun  kerangka pemikiran pada penelitian ini apabila dibuat dalam 















Gambar I. Bagan Kerangka Pemikiran 
F. Hipotesis 
Ha: Terdapat perbedaan aktifitas belajar yang signifikan antara siswa yang 
menggunakan metode Question Student Have dengan siswa yang tidak 
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